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RIS ETASAXN
YULIA FITRI. Studi Perubahan Beberapa Sifat Kimia Tanah
pada Typic Hepludult, Gajrug; Typic Hapludult, Jasingaj;
dan Oxic Dystropept, Darmaga Sebagai Akibat Pergerakan
Suspensi Bahan Organik (dibawah bimbingan SUPIANDI
SABIHAM) .

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan
partikel bathhan organik halus dan kasar dalam melakukan
penetrasi dan translokasi delam tanabh dalam bentuk perger-—
akan suspensi bahan organik serta akibztnya trerbhadop
bebercpa sZfat kimli~ tarah.

Percobaan dilakukan dengan mengalirkan suspensi bahan
organik; yvang terbuat dari daun kacang tanah dan kotoran
sapl, vyang masing—masing  berukuran 100 dan 40 mesh.
Suspensi  bahan organik dialirkan ke dalam kolom tanah
Typic Hapluduli® dari Bajrug dan Jcoinga,. dan Oxio  dystro-
pept,  Darmaga, selama 70 hari. Perconoaan 1ini  dilakukan
dengan 2 ulangan. Sehagai kontrol digunakan pasir laut.

Analisis kimla tanah dilakukan pada kedataman 0-10,
10-20, dan 20-30 cm. Analisis yang dilakukan adalih L-
organik, N-total, KTK, Al dan H—~dd, dan kemasaman tanah.

Bahan organik yang diberikan dalam bentuk suspensi

bahan o©rganik belum terdekomposisi sempurna, sehingga



Besarnya fluktuasi suhu ruangan dan kelembaban yang
tinggi, merupakan faktor yang menghambat proses dekompo-
Sisi.

Alkumulasi bahan organik pada Typic Hapludult, Bairug
dan Jasinga, umunya dijumpal pade kedalaman 10-20 cm.
Sedanékan Oxic Dystropept dan kontrol pada kedalaman 20-30
Sl

Peningkatan C dan N tanah mempunyai pengaruh dalam
menurunkan kandungan Al-dd, terutama untuk tarah dengan

keisnuhan Al tinggi. Bahan organik dan Al akan membern Lul

1veran kovalsn rxoordinat, yang dapat menghambat porgeraken
Al dan logam—logam lainmya. Penurunan nilai K7 berkisar

@

antara 0.02 sampai 15.03 me/l00 g. Sementara peBaucunan
Al—dd berkisar antara 0.0Z2 Samp;i .13 ma/100 g.

Laerutan daun kacang tanah helus memberikan hasil vyang
terbaik dalam memberikan sumbangan bahan organik ke dalam
kolom +amah serta akibatnya terhadap perubaban  beasraga
«if¥at kimia tanah. Hal ini disebabkan adanya kandungan
hara yang lebih baik, den ukuran bahan mrganik yang halus

lebih mudab menembus kedalaman tanah.
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PEMDAHUIL.UAN

Later—Belakang

Bahan organik menempati lebih kurang 5 persen dari
komposisi tanah mineral. Meskipun Jumlahnya sedikit,
pengaruh  bahan organik terhadap sifat-sifat tanah dan
pertumbuhan  tanaman tidak dapat diabaikan begitu saja.
Pengaruh bahan organik terhadap sivat kimia tamabh antara
lain (1) menambah berbagai unsur bara, (2) mengikat unsur
mikro dan kation~kation, (3) meningkatkan kapasitas tukar
kation dem ‘4, weningkatkan ketersediaan P oyang perasal
dari tanah (Stevenson, 1982). Disetnrtkan puta bahws 75-20
persen dari  total KTK pada lapisan atas tanah mineral
disebabkan oleh bahan organik.

Sumb=r asli bahan organik tanah 1alah sisa—-siga
jaringan tumbuhan dan hewan, baik jaringan baru dan masih
dalam proses relapukan, maupun jaringan yang sucah terben-
tuk humus. Kononova (1964), menyebutkan bahwa bahan
organik adalah bagian darl tanah yang bersifat kompleks
dan dinamis, bercsal dari sisa tanaman ataupun hewan vyang
terus menerus wENgdaicemi perubahan hbentuk sebagai akibat
adanya pengaruh biologi, fisika dan kimiz tanah.

Penelitian—-penelitian pendahuluan menunjukkan banwa
bahan organilk peda tanah—tanah mineral lebkih

terkonsentrasi pada lapisan atas tanah mineral. Hal ini



tidak lepas kaitannya dengan sifat-sifat fisik dan kimia
tanah seperti tekstur, distribusi ukuran pori, pergerakan
air tanah serta aktivitas hiclegi yang berlangsung dalam
tanah. Bahan—-bahan organik ini dapat masuk melaluil
perantaraan fauna tanah yang bergerak pada lapisan atas
serta melalui pergerakan air tanah dalam bentuk suspensi
atau larutan.

Kandungan bahan organik makin berkurang dengan sema-
kin dalamava solum tanah. Akumulasi bahan organik pada
umumnya terdapat padh lapisan atas dan bukan pada lapisan
Daviatbia Cejalan  CI2ugan  pRrgerakan matiam  organik  dari
serpukaan  tanah hingga terakumulasikan pada lapisan  ter—
tentu dan akibatnya pada sifat kimia tanah merupakan suatu
Lesdaan atau masalah yang menarik untuk diteliti.

Percobaan kolom tanab ialah percobaan yang dirancang

untuk membandingkan sifat bahan organik halus dan kasar,

dimana bahan srgeni s didalackan dalam kalom tanah dalam
bentul  suspensi o untuk  kEnudiln ditaban pada lapisan
tertentu. Percobaan  ini  depat dipakai sebagal satu

alternatif untuk mensliti perubaian sifat kimia tanah pada
sptiap lapisan. Babhan organik yang dicobakan iatah bahan
srganik vyang dibuat delam bentuk fraksi halns dan kasar
secara  Tisik. Pengamatan terhadap pergerakan SUSpPENnSL
bahan organik sebagail hasil proses dekomposisi bhahan

oraganik tersebut di atas dilakukan dalam percobaan  “olom



tanah dengan meniadakan aktivitas mikroorganisme tanah

sebhelumnya.

Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengamati kemam-—
puan partikel-partikel bahan organik yang berukuran halus
dan kasar dalam melakukan penetrasi dan translokasi dalam
tanah dalam bentuk pergerakan suspensi baban organik serta
akibatnya terhadap beberapa sifat kimia tanah. Dengan
sercobaan kolom diharapkan juga dapat diketahui tindakan-
tindakan yang harus dilakukan &aai c.ots Liousi bahan  orga-

nik pade setiap lepisan tanah lebibh merata.

Hipptesis

Dengan mengambil model percabaan kolom tanah dinarap-
Lan akan dapat diamati serta diukur pergerakan bahan
oroanik dalam tanah, tramsliokasi serta ~kumulasi bahan-
babhan organik pada lapisan—lapisan tanah serta pengarubnya
terhadap kandungan L, M, KTK dan fAl-dd tanah.

Diduga semakin nalus tekstur tanah, maka babhan orga-
nik akan banyak terskumulasi pada lapisan atas tanah.
Sehingga pada lapisan tanah tersebut akan lebih Jelas

T

teramati  pengarub baban wrganilk ternadap C, N, KTK dan

Al-dd tanah.



TINJIAUAN FPUSTARA

Sifat dan Ciri Tamah di Deaerah Penelitian
|

Daerah Kabupaten Bogor] bagian Barat atau yang berba—
i

tasan langsung dengan Kabupaten l.ebak umumnya MEMPUNY &L
tanah-tanah vyang rendah tingkat kesuburannya. Hal ini
dapat dilihat dari warna tanah, vegetasi yang tumbuh serta
ridak ada atau sedikit pusat—-pusat pertumbuhan wilayah.
Daerah vang diteliti adalaeh dasrah—daeran Bajrug, Kabupa-
ten Lehak; Jasinga dan Darmaga, Kabupaten Bogor. Daerah—
daeran ini termasuk wilayah fisiogra®: DPegonungan iipatan
Barrst dan Li~atan Utara {(Sandy, 1981Y). Contoh tanabh vang
diambil dari daerah ini termasuk jenis Podsolik HMerah

Funiong ( Typic Hapludult ) dan Lartosal Coklat Kemerahan

(Oxic Pystropepi).

Podsolik Perah Kuning

Pada umumnya tanan Podsoliv i thnoaesia terbentuk
Adari  bahan indux tuTa masam, Satu pazZir, Zan sedimen
kuarsa, sehingga tamnahnya bersifat masaw.- Sglain tanab
bersifat masam juga miskin unsur hara,. mempunyal keienuhan
haea rendah, kapasitas tukar kation rendah, oan mempunyal

.

kandungan vahan organilk rencahb {Saepraptebardic cheat

Dricssen, 1974).

Tamah Podsolik Merah Kuning tersebar di dasrah

=

[t N | basah denngan curalh bugan kurang dar:




2000 mm/tahun, tanpa bulan kering, dan terbentuk di data~-
ran pantai, peneplain, bukit lipatan, dan pesgunungan vyang
herbatuan masif (Soepraptohario, 1979).

Suhardjo dan Soeprapteohardio (1981}, mengemukakan
Bahwa tanabh Podsolik  merupaikan tanah yang mempunyal
horison B  argilik, kejenuhan basa < 50 persen (NH4OQC)
sekurang—kurangnya pada beberapa horison B di dalam
penampang 123 cm dari permukaan dan tidak meapunyal

horison albik yang berbatasan langsung dengan horison atau

fragipanm. fAdanya pentiri horison B argilik tersebut, maka
Dros=29% pembentuk  tarnah Padsnlik yvang utama adalah
lJiksiviasi. Dalam proses liksiviasi harus tersedia  air.

Air  yang Jjatuh pada tanah di samping sebagai bahan
pereaksi  yang baik dalam proses hancuran iklim, 3uga
sebagal media pengangkut bahan koloidal. Dengan demikian
air yang bergerak dalam tubuh tanah merupakan eneygili yang
penting dalam pamindahan 1i~*+ Adari horisen permukaan ke
horison bawah {(horison B) s=hirggs dapat membentuk horison
argilik. Selanjutnya Hardiowigeno {1985), mengemukakan
bahwa bersamaan denhgan proses liks.viasi tersebut terjadi
pula prroses podsolisasi. Crosen  tecsebut mer upakan
pernindahann Al dan atau bahkan organik vyang menyehabkan

terkonsentrasinya silika pada horison eluviasi (Bugl, et

al. 178L).



Latosol

Latosol dijumpai di deerah dengan curah hujan tinggi
lebih dari 2000 mm setahun dengan bulan kering < dari 3
bulan dan digolongkan kedalam iklim Af-&m (Koppen) atau
A, B {Schmidt dan Ferguson); terletak di atas medan berom—
bak hingga bergunung pada 10 sampai 1000 m di atas permu-
kaan laut; vegetasi utama adalah huatan tropik lebat.
Proses pembentukan tanah adalah laterisas:i (feralisasi)
dan liksiviasi lemah. B5Solumnya lebih dari 1.5 m; berwarna
merah hingga coklat, warna mai.tang berharison  A-B2-C,
profil homogen dengan batas samar—samar; teksbur l1iac;
atau maxkin list dengan kedalaman; struktur remah hingga
sub angular blok lemah dan homogen. Reaksinya masam
hinoga agak masam; kadar bahan organik rendabhbs; keienuhan
basa kurang dari 35 persen dengan KTK liat kurang dari 24
meqg/ 100 g; keadaan hara sedang hingga rendah permeabilitas
baik; tahan erosi; mineral 1iazs i1 {Fpepardi, 1983;
Speparto, 1982: Dewavani, 17843,

Berdasarkan peta tanah tinmiau merdalam (1:20000)

wilayah Bogor (LPT, 1966), t atosol vang berads di Darmaga,

r

dipetakan dan ‘diklasifikasikan sebagal Latosul Cokla
Kemerahan yang padanannya menurat sistem FAD (1281) seba-
nai tanah hutan coklat atau termasuk order Inceptisol

menurut  sistem taxonomi USDA.  Sedangkan untuk Podsolik



dari Jasinga dipetakan sebagail Podsolik Merah Kuning atau
termasuk order Ultiscl menurut sistem taxonomi USDA.
Menurut Soeparto (1982), Latosol coklat kemerahan
Darmaga digolongian sebagal Oxic Dystropept, very fine
clayvey, kaolinitik, isohipertermik. Tanah ini memiliki
epipedon ochric dan horison oksik. Sedangkan Podsolik
merah kuning Jasinga oleh Goenadi dan Tan {(1981) digolong-

kan ke dalam great group Tropudult atau Typic Hapludult.

Asal Bahan Urgacik Tanah

Penggunaan  pupuk  nulad dan pupuk kandang o Berida d
bahan organik telah lama dikenal gengan  tujuan  untuk
memperbaiki  kondisi kesuburan tanah. Pupuk hiilau yang
dibenamkan ke dalam tanah dapat memberikan beberapa
keur tungan dalam rangka meningkatkan kesuburan tanah.
Praktek ini penting di dasrah—daeran yvang kekurangan pLipuk
Li-dzmn ka-onha sisa tanaman berupa bongkaol jerami dan akar

Lidak cutup  antuk mempertahankan kadar humus ta~ah

Tujuan pe=nberian pupuk hijau antara lain (1) untuk
mempertingoi Landung &t bahian oirgantk tanah urr ik
mengimbangi kekilamgan eaibian grganik wmelama tanaman
divusanakan, (2) mengurangil pencucian unsur hara dari tanah
celama bebesrapa waktu pada neriode tanam berikutnya, (3}

memnambah unsur nitrogen Bila v=rm Jdifadikan ok higjau



adalath  bahan legum, (4) manyediakan beberapa unsur hara
bagi tanaman (Martin, Lepnard dan Stamp, 1976).

Sumber pupuk hijau yang dapat digunakan adalah semua
jenis tumbuhan yang mempunyal £/MN rasio rendah. LUmumnya
vang digunakan adalah jenis tanaman Leguminoseae (Sutandi
darn Leiwabessy, 1988},

Daun kacang tanah merupakan pupnk hijau yang berasal
dari kacang-kacangan. FPupuk Mijau ini pada umumnya mem=
punyai kandungan nitrogen 1ebih tinggi dibandingkan dengan
cupuik  hijau bukan legum, karsna tanaman legum dapet 777
simbiose dengan Dpakier:i RhBIirobium S0. untuk memTiiksasi
nitrogen  dari udare {(Alerandsr, 1978; Azieza, 1981) -
Kacang tanah berasal dari Brazilia dan mempunyal nama
latin Qraschis hyoogasa L. can termasuk dalam famili Pani-
jionaceae (Van Steenis, 1987). Susunan unsur hara hijauan
ka-ang tanah seohagai beribtait; Pratein 29.30 persen; Ca
0.88 persen; N 0.7% perseng PZBS 10 persen; K 0.24 perowen
dan M 0.26 persen iKlinsman, 1937, G R 1770 dalan
GLhardianto, 1983).

moagk khandang merupakan kotoran padat dan cair dar
Mewan ternak yvang bercambudr donnan  sisacsisa malkanan.
Pupuk ini lambatl bereaksi, SEbab sepagilan besas- Jdarl zat—
»at @makanan tanaman harus mengalami berbagai pzrubshan

teriebih dahulu sebelum dapat dihisap =ieb tanaman



{Sabibham, Diokosudardjio, Soepardi,1783; Leilwakabessy dan

Sutandi, 1988}).

Susunan kimie dari pupuk kandang berbeda antara satu
dengan lainnvya, tergantung dari jenis ternak, umur dan
Leadaan hewan, makanan yang dicerna, sifat dan Jumlah
Hamparan, cara memupuk serta menyimpan pupuk saebelum
dipakai (Brady, 1974). Untuk kotoran sapi mengandung S kg
N; 1 kg Polg, dan 5 kg KU seria unsur-unsur lainnya dalam
jumlah kecil untuk bsrat rata-rata 1 fon kotoran sapl
tanpa bahan hamparan seperti yany Oiranulasan Knutlbt dalam
tardjowige-- (1983). Sedangkan Teuscher dan Adler (1%63),
mengemukakan bahwa untuk kotoran sapl dengan kadgr air 80

persen mempunyal perbandingan N, 9285, K20, Call, Mgl dan

—
=

S0 setara dengan 11, 4.5, 12, 16.4, dan 2 1b/ton  kotoran

Sapl.
Pengaruh Eah;nwﬂ;uaugkwlghpadag
Perubahan Sifat Kimia Tanah
Penambahan bahan OrGen i kedalam tanah akan

memperbaiki sifat fisik, Kimin dan fis.kohinia dan biologi

tanah. Disamping itu bahan organik juga merupaiian  sumber
humus dan sebagai gudang dari unsurc hara tanamarn. Oleh
eebabh itu ketersediaan bahar organii dalam tanan sehbailk~

nya harus selalu diperhatikaen (hesSse, 19E54) .



Lebih Jjauh Donabue dan Follet (1971) serta Sutandil
dan Leiwakabessy (1988) memperinci beberapa keuntungan
dari bahan organik, yaitu (1) sebagai penyuplal sebagian
besar unsur  hara yang dibutuhkan tanaman sesuail dengan
unsur hara vyang diserap dan disusun oleh tumbuban yang
dijadikan sumber babhan organik, dalam bentuk anion dan
kation, (2} senyawa—sSenyawa arganiik yang dihasilkan dari
proses dekomposisi dapat bersifalt sebagai penyangga gejo-
1ak perubahan komasaman, salinitas, toksisitas logam herat
dan npetralisis pengeruh negatif pestisida, (33 humus

...... [T all g

sebagai  esil dekompusisi deapat maningrabihan v, ¢an

1

Lermrsedican kation—kation, (4) bahan arganik mampu manai—
Lat air dalam jumlah bDesar, sehingga lebih tersedia bagl
tanaman, (9 Bahan organik yang perada di permukaan tanah
skan mengurangi pengarui yanyg diakibatkan butir—butic air
hujan dan mempermudah air masuk ke dalam tanah.

Hasanah (1FES} iAot o Ladi (1988) dan Sudarsonoc
(1989, dalen nenelitienitiys wongenal bahan organik
menyimpulkan babhwa Bahan organil perpengaruh sangat nyata

dalam meningkatkan kada- C—organiz, N-total, nisbah C/N,

— gt
O

Ca-dd, Mg—dd, daya Rantar Liswriks, Lonmsentrast FET
Mengano, ammonium, P gdan K larutan tanab.
Kapasitas tukar kation tanab sangat bervariasi

tergantung kepada jumlan certa macam humus dan liat, yang

sangat bervariasi dalam tanan {(Brady, 1974%) . Menu-ut



Chapman (1965) nilai KTK tanah depat bervariasi dari < 1.0
sampai » 100 miliekivalen tiap 1090 g. Tanah—tanah vyang
hanyak mengandung bahan organik mempunyal nilai KTK vyang
tinggi. Selanjutnya dikatakan bawa pada umumnysa satu
persen humus dalam tanah mineral sama dengan dua milieici—
valen nilai tukar kation tiep 100 gram tananh (Toth, 1995}.
Sedangkan Kussow (1971) berpendapat bahwa pertukaran
Lation tersebut disebabkan adanya gugus karboksil (COOH )
yvang pada keadaan tertentu gugusan ini akan meninggalkan
muatan negetif sehinggs. Gepi. ciigantl logam  yarg dapat
di nertukarkan. Rata-rata gugusan karboksil ini dapat
menukarkan kira-kira 33 persen dari KTK total, sedangkan
sisanya berasal darl gugusan fenolik sebesar 33 parsen dan
uridin 10 persen.

Tanah—tanah yang terdiri daril mineral-mineral oksida
dan  Lidroksida Al dan Fe, liat Fipe 1:1 dan tanah-tanah
vang banyak mengandung bahan organik mempunyai muatan
tergantung ghH Fa0g bewar. Pada tanah—tanah ini nilai
nenetapan KTK sancgat tergeiiinny kepada pH larutan.
Fercobaan pada tanah Podsalik merai honing  dan Latosol
cokiat kemerahan di  bagian Tenggara Amerika Serikat
(Coleman, weed, Mol-acken, 1965) menunsukkan KT meningkat

pada kisaran pH o 3.



Meaurut Tisdale, Nelson and Beaton (1983), kemasaman
di dalam tanah disebabkan oleh beberapa sumber yaitu humus
atau bahan organik, liat aluminosilikat, bhesi dan Al-dd,

garam dapat larut serta CO-.

Pergeraikan Fraksi Bahan Organik

Bahan organik masuk ke dalam haorison—-horison tanah
mineral melalui dua jalan, yaltu melalui hasil aktivitas
fauna tanah, dan dalam bentuk larutan air {Chta, Suzuki
arnd Kumada. 198467,

Pomilahan  hahan  arganik ke dalam fraksi—fraksinya
dapat dilakukan dalam bentuk kimia dan  fisik, tintuk
penel itian mengenai pergerakan bahan organik dalam bentuk
fraksionas. fisik banhan organik, Ohta et al. (198&)  meng—
gunakan model percobaan kolom tanah. Hasil penelitiannya
menunjukkan bBabiwe cartikel—partikel haluz BDahan organik
dan daya serap bahan organik dapat dipindankan dari lapi-
can atas ke lapisan bawal Tane.o minsrar.

Chichester (1969}, Tan and Troth (198470, munyvatakan
adanva penumpukan C-organik dan N-total tanah paca frrksi
halus tanail. Penuwapukkan ini dianggsap gejala LR
mengingat proses dekompesi=i akan mengarail ke desinteyrasi

senyawa organik  yang berukuran kecil. Dengan demikilan



fraksi halus merupakan tempat terakhle proses dekomposisi
(Tan and Troth, 1981; Sudarsono, 198%;.

Konservasi bahan organik halus berperan dalam alkumu~—
lasi bahan organik yang akhirnya akan menen tukan kadar
akhir baban ovrganik (fnderson dan Paul, 1784). Mekanisme
konservasi bahan organik dijelasian oleh Edward dan Brem-—
mer (1967) dalam Sudarsona (198%9) yaitu melalui  pembentu-
kan mikro agregat mantap yang dianggap tidak dapat dima-
suki oleh mikroorganisme untuk mercmbak bahan organik di

dalam agregat.
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Waktu dan Tempat

Serara keseluruhan penelititian  ind dilaksanakan
dalam tiga tahapan. Tahap pertama ialah persiapan alat
dan  bahan. vang dilaksanakan pada pulan Januari-April
el Tahap kedua adalah analisis sifat fisik dam kimia
vang dilakukan di laboratorium Jurusan Tanah dan Laborato-
rium kimia terpadu. Tahap ketiga adalah percobaan kolom
tanah vang dilakilan ﬁi rumah kaca. Tahap kedua dan
ketiga ini dilaksanakan bada bulan Juli sawmpai Oktober

1990.

Hahan dan Alat

Bahan utama dalam penelitian ini adalah tiga Jenls
contaoh tanah lapisan atas, yaitu Typic Hapludult dari
Goirug dan Ja=ingaj dan Oxic Dystropept dari Darmaga,
Bogor.

Contoh wanah yang diambil merupakan contoh tamah wutuh
cetebal 30 cm untuk percobazr rolom tanah. Contoh tanah
utuh sebanyak 24 ring samples untun Jenetapan kurva pF dan
bobat isi. Contoh tanah terganggu untuk analisis pendaiwd—
iuan L-organik; KT, MN-total, ﬁH HZG’ Al-dd dan  Hedd,
kadar air, tekatur dan oerat jenis paritikel. Contoh tanah

ini diembil cada kedalaman 0—-190, 10-20, darmn 20-30 cm.



Pengambilan contoh tanah Jjuga dilakukan dari setiap keda-—
laman.

Sebagai kontrol digunakan pasir laut yang berasal
dari Pelabuhan Ratu.Sedangkan untuk suspensi bahan organik
digunakan kotoran sapi dan serat tumbuhan kacang tanah
{Arachis hypogaesa L.) sebanyak lebih kurang 2 kg.

Untuk amalisis contoh tanabh dan larutan baban organik
d4i laboratorium digunakan bahan—bahan atau pereaksi kimia
vang disesuailkan dengan metodenya, soperii K28r207 i N,
FeSU, . Ferroin, HCL, HZSﬁq, H-BU< , NH4DQC o' 7.0, PAlkohel
50 pecsen, MNaGH, air destilata dan lain—ladli.

Alat-alat vang dipakai dalam penelitian ini  ialab
alat-alat untuk analisis sifat fisik dan kimia conteh
ranah di  laboratorium dan alat-—-alat vyang digunakan ol
iapang seperti buku Munsell Sail Color Chart, Abney level,
meteran, pisau lapang, kompas . kertas label, kantong

plastik, kartu deskripsi profil, i ing w&Ep-sS; geraaii,

)
g

tripleks, cangkul dan alat—-alat tul-s. dangiain eaink
percobaan kclom tanah di rrumah kaca digunakan seperarokat
alat percobsaan kolom tanah vang terdiri dari tabung kaca
dengan ukuran panjang 34 Ci, lebar 5.5 cw, dan timggi .0
rm: boicol infus berikut selang, tetup tabning, marnik—manik
kaca, glass wool, dan gelas penampung air. {llustrasi

model percobaan kalem dapat dilihat pada Gambar i.



Metods Penslitian

Kegiatan penelitian yang dilakukan terdiri daril 1)
persiapan alat-alat dan studi pustaka; (2) pembuatan dan
inkubasi bahan organik; (3) penelitian lapang, pengukaran
lereng, pembuatan profil, deskripsi profil, dan pengambi—
1an contoh tanah: (4) analisis sifat fisik dan kimia tanah

serta percobaan koleom tanah; dan (&) penulisan laporan.

Pembuatan dan Inkubasi Bahan Organik

Bahan organik vang dipakai ialah kotoran sapi dan
cerat tumbuban kacang tanab (A orics o pogded L.o. Kedua
Sahan ini dikeringudarakan selama dua hari dan selanjuinya
dikeringkan dalam oven pada suhu 502 £ selama 24 Jjam untuk
menghilangkan air dan mematikonr mikroorganisme. Langkah
=olanjutnya adalah penggilingan bahan organilk, kemudian
dizaring dengan penyaring berukuran 40 mesh. Bubuk bahan
organik ini disimpan dalam lemari pendingin pada suhu 5°¢C
selama lebih kurang cua bulan, deagan tojuan untuk mengu-—
rangi aktivitas Mikru. TOa1lsmE yang terdapat pada bubuk
bahan organik. Pada saat akan gdligurakan bubuk  bahan
organik ini dilarutkan dalam air destilata =0 SUSpensl
haharn organik didinginkan selama 12 jam untuk kemudian
dipisahkan antara banian yaton halus dengan bahan vang kasar

engan  saringan berukuran 10¢ dan 20 mesh. FPerbandingan

bahan arganik dan A destilata ialah 100 gram bahan



organik dalam 1 1 air. Setelah didinginkan larutan 1Ini
siap dialirkan ke dalam tabung kolom. Suspensi bahan
organik ini, sebelum digunakan, di analisis dahulu kadar

Csdan N.

Penelitian Lapang

Lokasi peneiitian yang dipilih adalah daerah Bajrug,
Kabupaten Lebak; Jasinga dan Darmaga, Kabupaten Bogor.
Peta tanah (LPT, 1966) digunakan untuk melihat jenis tanah
di daerah penelitian.

Sebelum dilakukan pembuatan profil lebih dahulu
dilakukan pengukuran kemiringan lereng dengaﬁ abney level.
Setelah pembuatan profil dilakukan deskripsi tanah vyang
meliputi sifat—sifat morfologi tamah dan sifat lingkungan
disekitarnya, terakhir dilakukan pengambilan contoh

tanah-

Analisis Laboratorium dan Percobaan Kolom Tanah

Analisis laboratorium meliputi =ifat—sifat kimia dan
fisik yang berkaitan dengan penelitian. Sifat—-sifat vyang
ditetapkan beserts metodenya disajikan pada Tabel 1.

Percobaan kolom tanah yang dilakukan merupakan perco—
baan yang diadaptasi dari Ohta et al. (1986). Penelitian

ini dilakukan selama 70 hari.



Tabel 1.

Metode analisis sifat

fisik dan kimia tanah

Penetapan

Metode

Reaksi tanah (pH H,0 1:2.3)
C-organik
Mitrogen total

KTK tanah

Al dan H—dd

Tekstur 3 fraksi
Jocar a2l

Bobot isi

Bobot jenis partikel
Nitrogen

ariitan:

C-organik

pH meter, =lektrode gelas
Walkley and Black
Semi Kjieldahl

NHQDQC 1 N pH 7.0 dengan
titrasi

KC1 1 N, titrasi
Pipet

Gravimetii
Gr-vimetri
Gravimetri

Indofenal blue

Total Organic Carbon
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Gambar 1. Model Pecobaan Kolom Tanah yvang diadaptasi
dari Ohta et al. (198&:



HASIIL DAN PEMBAHASAN

Ha=il Penelitizan

Percobaan Kolom Tanain

Parcobaan kolom tanah yang dilakukan merupakan mod 1~
fikasi dari percobaan yang dilakukan Onta et al. {1986 .
Modifikasi yang dilakukan terutama dalam hal bentuk alat
dan tempat percobaan. Modifikasi alat ini dilakuikan
varena belum adanya alat untuk melakukan percobaan kolom
tanah ini. Siet ,a0g digunakan diusahakan sedemikian rupa
sehingga  tidak jauh berbeda dengan modei aslinya. vyaitu
mode] kolom taneh yang digunakan clebh Ohta, =t al. {(1784).

Dari hasil percobaan yang dilakukan masiin dijumpal
adanya kelemahan dari alat buatan ini, yaitu dalam hal
pengaturan aliran babhan organik. Aliran bDahan organik ini
helum dapat diatur seseal dengan kecepatan alirean cerendah
dari kolom tanah. Hal 1éin vang dijumpal ialah dalam he&l
e LpAaL pErooasn yang dilakukan di rumah haca, dimana subo
ruangan cukup bingsd pada siang hari, sehingga fluktuasi
culhy siang dan @alam LUnup ES3T. Hal inl akan berpengda-

ruh pada aktivitas mikroorganismne Lanain.

Lie L aupan demikian percobaan AT Lom tanalh ind dapat
berlaagsuny  cukup osik.  =ol ini dapst dilihat dari  dakia
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volums air yang ditampung, baik volume rata-ratanya, warna
air, maupun kandungan wunsur T dan N air, sebagaimana
tercantum dalam Tabel lampiran 3, 4, dan 35, Jjuga mendulkung
hasil percobaan kolom tanah ini.

Bahan organik yaeng disuspensikan bersifal

riv
U
3
]
"‘
_{.‘
a8
o]
3

mempunyai luas permukaan dan kapasiias jerapannys besar.

1eh  karena itu bahan organik bearsama-sama dengan Traks:
Falus tanah dapat menyerap air dalam jumlah besar. Pari
deta wolume dan warna air perkolasi menunjukkan  kalom-
“olom facah terscobut dapat menyerap larulan banan rganik
varg Giberikan  berkisar antar a 3195 sampai 268 mi  atau
colbitar 37 sampai 67 persen volume, JSongan  waelna air
herkisar dari tidak berwarna sampal kuning tua.

Kemampuan menyerap bahan organik ini Jjuga dipengaruhl
aoleh kepekatan dan kekentalan larutan. Semakin pekat
suspensi bahan organik, semakin banyak vang dapat diserap
tanah. atn  vrlume larutan yang ditampung menunjukkan
*shrs bahan oraanik Jari daun kacangd +*anah halus mempunyail

kemampuan untuk Jiszrap oleh tanah lebih baik dibandingkan

daun kacang tanah kaser, kotoran sapi-halus maupun kotoran

I

=azpl kasar.
Yomamuuan monyeregr 2ir Jan awongalirkannya calam kolom
tanah tidak lepas dar? pengarub tekstur ranah semakln

halus takstur tanah, s=makin mudah menverap air dan  semas

kin lambat dalam mengalirkannya di em~anianag kolom. Tvpic



Hepludult dari BGajrug dan Oxic Dystropept sama—sama  memi-
liki tekstur liat. Akan tetapi COyic Dystropept memiliki
struktur dan porasitas lebih baik, sehingga lebibh mudah
menyerap  bahan  organik dan mengalirkan air.

Setelah percobzan  kolom tanah, dilakukan anallisis

&)

sifat kimia tanah vang meliputi kandungan C-oroanik,
nitrogen total, KTK, pH, aluminium dan hidrogen dapat
ditukar. Analisis tanah ini dilakukan masing—-masing unitek

tedalaman 0-10, 10-20, dan 20-30 cm.

C—-0Oraganik Tanah

Kadar C-organik tanah setelah diberi larutan bahan
organik disajikan pada Tabel 2 dan BGambar 2. Sedanghkan
milai bahan organik tanah, yang diperoleh dari nilai C-
organik dikalikan 1.724, disajikan pada Tabel 3.

Data analisis C-organik menunjukkan bGabsa  besarnya
penindsatan  C—organik bervariasi untuk setiap kedalaman.
Peningketan terbesar dijumpail pada Jxic Dystropept Grikwod
Ivpic Hapludal® dari Gajrug, Typic Hapludult dari Jasinga

Hod

dan Pasir laut.
Pertambahan  kadar C-organik berkisar antara 0.04

semnal 1.06 persen.  Peningkatan C-orgaiilk umumnya Lerbe-—

+

sar pada kedaiaman 10-20 cm untuk Typic Haipludult daril

13

Gajrug dan Jasinga, sedangkan untuk Oxic Dystropept pada

kedalaman Z0-30 Ccm.



Tabel 2.

Hasil Analisis C—organik pada Tanah—tanah

gengan

Kedalaman 0-10,

10-20, dan 20-30,

setelah diberi Larutan Behan Organik selama

70 hari

Jernis Tanah Esdalaman  Awal  Kth Btk Ksh ksk
{cm)
............. /20 T
T.Mapluodult 0-10 Z2.18 2.1i4 2.18 1.81 0.81
Gajrug 10-20 0.81 0.98 1.47 1.37 1.1%2
2030 0.648 0.71 1.30 C.&63 1.01
T. Hapludult 0-1C 2.03 2.1i2 1.43 1.51 1.63
Jasinga 10-20 1.01 1.Z22 Q.79 .65 0.83
20-30 0.86 0.%0 1.01 0.68 1.14
Oy e =10 2,17 2.75 DLiC L4872 T, nl
Dystropept 10-20 1.80 2.0& 2.30 2.37 .48
20-30 0.9 1.468 7.03 .81 1.3°9
Pa=sir laut 0—-10 0.00 0.41 0.G6 0.10 0.17
10-20 0.00 0.27 C.00 C.04 0.00
20-30 0.00 ©D.1% 0.00 C.00 Q.17
VYeterangan:
¥th = Daun kacang tanah halus ¥sh = Kotoran sapi: halus
Ktk = Daun kacang tanah kasar Ksk = Kotoran sapl kasar
FPada rypic Hapludult dari Gajrug dan Jasinga terlihat

adanva peanurunen C-organik pada kedalaman C-10 cm.
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Tabel 3. Kandungan Bahan Organik pada Tanah-tanah
dengan Kedalaman 0-18, 10-20, dan 2030 cm
setelah diberi Laratan Bahan Organik
seiama 70 hari

Jdenis Tanah Kedalaman Awal Kih Ktk Kah Ksk
(cm;
............... ;00 T
7. Hapludult C—-10 .77 2.6% 3.77 3.12 1.40
Gajrug 10-20 i.40¢ 1.&6%9 2.954% 2.37 1.93
2030 i.18 1.23 Z2.24 1.08 1.7%
T. Hapludult Cc-10 I.51 3.47 257 2.60 2.87
Jasinga 106-20 1.79 Z2.1¢ 1.30 0.78 1.4Z2
20-30 1.44 1.33 1.74 1.17 1.26
0 B8 G- 10 3.73  &.77 2.7Z 4.18 4016
hestropept 10-20 3.11 Z.56 3.97 a4_.10 2,56
20350 1.67 1.&8 2.0 1.39 Z.40
Pasir laut 0-10 .00 0.71 O.11 0.17 0.2%
10-20 .00 0.47 0.00 0.07 0.00
20-30 0.00 0.32 .00 Q.00 0.29
Kelterangan:
¥ihh = Daun kaceng tanah halus; Ksh = Kotoran sapi halus
¥tk = Daun kacang tanah kasarg Ksk = Kotoran sapi kasar
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Nitrogen di dalam tanah umumnya sukar untuk  diper ta-
hankan kzstobilannya, karena Sifatnya yang mobil, mudah
tercuci aten weagaap. Kandungan N-total paga tanah-tanah
yvang telah dialiri bahan organik dizaiikan pada Tabel 4

far Gambar 3



Tabel 4. Hasil Analiszils NN-total pade Tanah—-tanah
dengan Kedalaman 0-10, 10-20, dan 20-30 cm
setelah diberi Larutan Bahan Ocganik
selama 70 hari

Jenis tanah Kedalaman Awal “Lh Ktk ish sk
{cm)
......... R S
T. Hapiuvdult O-10 0.19 G.Z1 0.2Z1 S.i4 Q.10
Galirug 1G-20 0.13 0.13 .26 O.13 O.11
20-30 .12 .13 .18 o T 00173
T. Hapludgult 0-10 Q.24 0.25 .13 0.08 0.0%
Jasinga 10-20 0.08 0.185 0.10 G.0% J.1l
20-30 .09 g.14 O.11 0.G% o.0d
G 0~10 0.24  0.27 0.18 0.15 G.i7
Dwstropent 10-20 O.1d 0.Z22 0,10 .19 0,14
Z20-30 0.18 Q.20 0.17 G.id .17
Pasir laut 0-i0 0.02 C.09 0,06 .08 ¢.04
10-20 0.C2 G.0% G.02 Q.07 Q.04
20-3 0.02 0.03 .02 Q.09 0.06
Keterangan:
¥th = Daun kacang tanah halus; Ksh = Kotoran sapi halus
Ktk = Daun kacang tanah kasar; Ksk = Kotoran sapi kasar

¥andungan N-—-total tanah nilainya menurun menurutif
Lewin) aman. Pada kedalaman 0-10 cm merupakan nilai paling
mesar dibandingkan dengan kedalaman 10-20 dan  20-30 Cm,
akan “mtapi peningkatan nilai N-total wumumnya dijumpail
cm. Kadar N-tohal pada

maling besar pada kedaiaman 1w

+ mempunyai nilai paling besar, demilkilan
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MNisbah C/N

Nisbah C/N mesrupakan salah satu Taktor yang mempanga-
ruhi laju pelapukan baban srganik. HNisbah C/N ini  berva-
riesi besarnya m@nurut kedalaman, dmumnya nilainya bersu-
rang dengan semakin dalam swlum taenah. fNisbeh C/N ini
juga bergantung pada distribus: C-organik dan N-total pada
s=tiap kedalaman tanah, dengan demikian nilalnys bisa
1ebih besar atau lebih kecil daripada nisbah C/N tanah

sebelum diberi suspensi bahan organik. Nisbabh C/N  vyang

didanat dari penelitian ini dicantumkan pada Tabel o an

Gambar 4.
Tabel 5. Nisbah C/N paca Tanai-tanah dengan kedaiam-—
an 0-10, 10-20, dan Z20-30 cm, setelah
Giberi bLarutan Bahan Organik selama 70 hart
Jenis Tanah Kedalaman Awal ith Ktk Ksh sk
(cm}
£ Hapludul 0-10C -11.47 10.1%9 10.36 16.18 AR
Gajrug 10-20 &H.32 6.35 53.65 12.45 8.&2
20—-30 5.67 4.73 .22 4.83 F.148
7. Hapludult O~-10 g.44 B.4B 11.00 1H.78 20.37
Janainga 10-20 12.63 6&.78 7-90 5.91 F.22
20-30 .56 &.43 %.18 8.50 12.67
Oxias - 0—-10 12.08 10.22 11.724 i1a.24 15.67
Dystropept 1020 11.25 9.3& 12.78 i4.81 .87
7030 5.3%9 8.1 11.94 4.756 7. 9=
Pasir laut 0—10 0.00 4.56 1.00 2.50 2.13
1020 0.00 3.00, .00 1.20 .00
20-30 0.00 &.33 GO0 0.00 3.14
Ktlh = Daun kacang tanah bxlus; Ksh = Kotoran gsapi halus

Ktk = Daun kacang tanah iaser; Ksk = Kotoran sapi kasar
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Kapasitas Tukar Kation (KTK)

Nilai KTK (NH4O0AC pH 7.0) yang didapat dari peneli-—
tian ini wmenunjukkan adanya penudrunan nilai  yang cukup
besar pada setiap kedalaman, kecuali pada pasir laut dan
Oxic Dystropept yang dialiri daun kacang tanah. Besarnya
KTK bisa lebin besar di kedalaman 0-10 cm daripada kedala-
man 10-20 dan 20-30 cm atau sebaliknya. Penyebaran KTK
pada kedalaman 0-10, 10-20, dan 20-30 cm disajikan pada
Tabel & dan Gambar 5.

Tehel 6. Hasil Analisis KTK (NH,DAC pH 7.0) pada

Tanah~tanah dengan Kedalaman 0-10, 10-20,

dan »0-30 cm, setelah diberi Larutan
Bahan Organik sclama 7C hari

Jenis Tanah Kedalaman Awal Kth Ktk Ksh Ksk
(Em)] ce e mam s (/100 g)eeeeeenenennn

7. Hapludult o—10 5%.33 4&£.99 5G.923 38.30 31.1%

Galrug 10—-20 32.746 47.70 51.38 43.32 D55. 38

7. MHaplacult o—10 44 .69 35.27° 39.73 35.8% 2093
Jasinge 10-20 47 .34 44.464 42.10 IE5.40 ST G
20-30 47 .33 47 .71 44012 IZ.45 42 .90
Oxic 0- 10 21.34 L3.70 25.17 1B.63 13.77
Dystrousgah 10-20 23.57 21.83 31i.54 18.852 1d.30
20-30 Z23.4/7 Z2L.63 Z23.40 Z2.1D i7.31
Toeir laut 3~10 Loda Fu2n 7 .96 7.353 .79
LG-20 &.44  dHai¥ 707 .10 4.C5
20~-30 bL.odbd V.62 &2 .22 4.02
¥t = Daun kacang tanah halus; Ksh = Kotoran sapi halus

i

A
Yi+h o= Dauc kacang tanah kasar; Kk Katoran sapi hasar

ernurunaly nilal UTK ini berkisar darl O.02  sampas

T

103 me/l00 g, dengan Sh.s. KTK toroescr terdapat pada

Foeaie Fegpludull dari Gajoug.



o ,40 50 60
la 7

i

104 x
po

Eoy

20+ iﬁﬁ
!

30 ik

!
104 %
i
20 4 14 .
j
30 &
A

. _““_J

SN L

1

N el

Gambar S5.

9]

Kotoran « .. haius,

X Analisis awal

Amalisis akhiy

Pola Fervébaran KTK (NHqﬁﬁcﬁ
laman 0-10, 10-20, dan 20-30
T. Hapludult, Bairug, T, H
asi.o 7. kad szC.Dy;»FGpEPt
laut: vamg diberi (13 Daun kac
Malus, (2 Lawn kacang dﬁ ;
(4 Kh*Jr:

p o
c

Keca—
pada (&)
1Li0L1't,
Pasir
g tanﬂh

(S
& a”



Hemasaman Tanah, Aluminium dan  Hidrogen Dapat Ditukar

Analisis kemasaman tanah, a&aluminium dan hidrogen
dapat ditukar dilakuban untuk menunjang anallsis C—organik
dan KTH. Data pH 0 disajikan pada Tapel 7. Fada uamum-
nye nilai pH mengalami kenaikan, kecuvall pada Oxic Dyscro-
pept sebagian besar menurun. Kenaikan pH berkisar antara
0.04 sampal 1.95, dengan kenaikan terbesar tergapat pada
Pesir laut, diikuti Typic Hapludult dari Baijrug dan Ja-—
singa.

Tabel 7. tHasil Analisis pH HEU (1:2.3) pada Tansh-

tanah dengan Kedalaman 0-10, 10-20, gan

20-30 cm setelah diberi Larutan Bahan
Organik zelama 74 har.

Jonis Tanah Kedalaman Awal KE ¥tk Ksh Kelk
Ceam) )
7. Hegludult C-~10 3.52 3.82 x.78 a.21 %.82
Gajrug 10-20 3.82 I.20 3.96 4_04 4.13
20-30 3.71 4,08 3.461 a. 31 4.18
7. Hapludult 0-10 4,53 8,89 4 .58 4,95 E N e
Jasinga 1020 4 _ &7 a.14 4 .35 53.12 5.08
2030 497 q.a85 a_352 5,02 4 .80
Axic O-10 4,42 4. .77 4,15 4. 281 0 4,67
Loostropept i10-20 4. 53 .90 .96 4.2 g _36
20350 4. Q4 3.85 3-80 4.04 449
Pasir laut O-10 8.67 .58 9.06 10.10 F .84
10-20 3.67 8.4&64 8.98 10.22 10.1%9
Z20~-30 B8.4O7 F.72 @30 1.4 1Q.13
Kth = Daun kacang tanah halus; Ksh = Katoran sapl halus

i+l = Daun kacang tanah kasar; ksk = Kotoran sapil kasar

-

nata Al-dd disajikan pada Tabel I dan Gamoar ©b.

Sedangkan  H-dd  pada Tabel 9. Dari Tabel 8 dan Gamhar &
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manunijukkan  bahwa hkandungan Al meourun cukup besar  untuk

zeptiap kedalaman.

Tabel 8. Hasil Analisis Al-dd pada Tanah—tanah
gonnan Dedelamen O-If, 1020, dan 20-30 cm
setelah diberi Laruten Bahan Organik
selama 70 harti

Jenis Tanah Kedalaman Awal Kith Ktk Ksh Ksik
(cm) i i aena (me/ 100 glceeervnnaena
T. Hepludult 0-10 35.58B 24.43 2% 6E I3.41 34.30
Gairug 10-20 36.03 32.73 35.69 36.00 I4.61
20-30 38.%0 36.01 3B8.87 5,87 T5.47
T. Hapludult 0-10 1%.13 10.83 i5.11 14.94 1i8.4&2
Jasinga 1Cc-20 21.vo 13,40 13.33 i17.49 i6.94
20-30 146.34 13.33 15.81 15.54 14.01
Oxic 0-10 5.359 4.88 5.28 5.327 5.17
Dystropept 10-20 3.63% 5.45 &a.32 3.8B6& 5.03
20-30 S.7%9 &.53 .62 5.87 6,19
Pasir laut 0-10 0.42 tu tu tu tu
i0—20 0.42 tu tu tu tu
20-30 0.42 tu tu tu tu
Kth = Daun kacang tanah halusj Ksh = Kotoran sapi L&lius
Ktk = Daun kacang tanah kasar; ksk = Kotoran sapi kasar
Kandungan A1 dalam tanah ameningkat ses suai  dengan
kedalaman, semakin dalam semakln besar kacarnya. Typic
Haoluacduly dacl Baliun mempunyal kandungan Al paling
besar diikuti Typic Hapludult dari Jasinga dan

Oxic Dystropept, sedangkan kentrol tidak terukur.
Kandungan Al-dd dalam tanah mErurun sztelah

diberi larutan bahan organik. Penurunan terbesar terdapat

pada lapisan atas. Fenurunan barekisar anvtara -ve zampal

2 13 me/ll00g Al-y
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Tabel ¢

Hasil éAnalisis H-dd pada Tanah-tanah
dangan Kedalaman 0-10, 10-20, dan 20-30 om
setelah diberi Larutan Bahan Organik
selama 70 hari

Jenis Tanah Kedalaman Awal Kth Ktk Ksh Kek
{cm)
............. (me/100 gle- v eneennonn
T. Hapludult 0-10 2.25 &.91 ?.57 4.06 10.37
Sajrug 10-20 7.2 19.31 5.33 .68 g§.11
2030 H.28 8.32 .39 & .57 4.04
T. FHapludult 0-10 ?.92 16.57 3.35 3.82 2.50
Jasinga 10-20 2.3% 1.1%2 4.04 1.82 4.58
20-30 B.565 8.13 .18 3.70 12.02
Deic 0 10 2.97 1.7& .51 L.il4 8.0C
Dystropept 1C-2C 4,38 &.30 2.72 3.30 10.66
20--350 &H. 38 7.1i8 3.31 i.41 5.7%
Pasir laut 0—-10 2.%5 4.11 2.68 3.52 1.4%2
10-20 2.95 1.03 4.7Z2 .73 2.2%
2030 2.95 2.47 3.70 2.05 2.78
¥th = Daun kacang tanah halus; Ksih = Kotoran sapi halus

Ktk

Daun kacang tanah kasar; ksk

1l

Kotoran sapi kasar



C—oroanik Tanad

Pola Sebaran T-organiih dalam hkolom-kolom tanab berbe-

da satu sama lainnyea. Handungan bahan organik pada keda-
laman 2-10 cm Typic Haplucdulti dari Sasinge lebin rgncah

jul

aripada dua contoh ftanah lainnya, dan inl dapat memberi

resan bahwa fraksi halus bahan organik dapat labih mudah
menembus kedalaman tanah Twplic HMHepludult cari Jasinga
Yarcna mempunyai taksiur lempung bearlior, dibandingkan dua

T m e

L

" —
1

gemakin halus tekstur tanah

comalkin  besar kemampuanfiye untuk menjerap  bahan arganik
vang  dialirkan. Hal ini diperkuat juga dengan  rendahinya

C-organik pads Pasir lault atau kontral, yang mempunyal

Secara kuantitatifi tampaknyz crponbalan D orgainlik
dalam tanah kurang aenunjukkan  hasil  yang dirzrapkan.

Peningkatan C-organic yang dibaraphkan arjalan sames Cc@Engan

perniumlahan  kandungan  C-organik tanalh setelah diberi
tarutan  bahan  organihk dan C-organix padga  laruta v ang
ditampung dengan peniumlabtian Landungan © -organik  pada

iarutan bahan organik dan kandungan C- -oitganik paoa tanah
ha

sehrlum diberi larutan bainan organik. Panamba

it vang didz:pat berkisar antars 0.04 samped 1.04 pErsen,



dengan  peningkatan terbesar pada Oxic Bystropept. Pada
heberapa kedalaman tanah, teriliiat adanya pendrunan -
organik  terutama pada kedalaman 0-10 cm Typic Hapludult
dari Sajirug, pgnurunan ini semakin besar pada tanah-tanah
vang dilialiri baran organik yang terbuat dari hkotoran sapi.

Srumulasi bahan grganik umumnya terdapat pada kedala-
man 10-20 cm, kecuall pada ORXIC Dystropept pada kedalaman
20-%0 cm. Hal ini menunjukkan bahwa sampai kedalaman 30
cm, Gxic Dystropept mempunyai komposisi ukuran butir tanah
vant sama, sedangkan pada dua conrtoh hanar TRV a kompoe—

ukuran butir tanah mulei berubah  susunannya saimnpal

=20

Sis
vedalaman 20 cm. Dengan kata lain diduga pada hkedalaman
tereshut  kandungan liat  halus iebifk banyak dari pada
tedalaman di atasmnva.

Varena rendahnya bahan organik pada tanah dan a1r
vang ditampung, ditige banwa bahar arganik yang dialirkan

me=ih dalam oproses dekomposisi belam iengut atau  belum

torhumifikasi sempurnia. Cdme Dhya prases dekomposisi  ini

.

embaban dan subw  ruoacgan  yang

[

ke

dapat dissbabkan ole
culup timggl, enliviias mikraorganisme pada bahen ormantik

inhambat, adanya pencucian cleh air
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Prrnumpukan C-organih padz lapizan  ALAEs abtalt  pada
frzlzi  halus Lanah marupakan gEiale Wl mengingat bahwa

srones TORCMPORIEL akan mengarah ke desintegrasl  S@Enyawa



arganilk yang berukuran Recil. Dengan demikian fraksl

Halus merupakan tempat terakhlr proses dekompasisi (Tan

dan Troth, 1981).

Nitrogen Jotal

Sebagaimana pada C-organik, penyebaran -total Jugd
menurun menwrut kedalaman. Kandungan nitrogen terbesar
dijumpai pada Oxic Dystropept diikuti Typic Hapludult dari

Gajrug dan Jasiaga.

s

Peningkatan dan avumtilac ! terbesar dijumpal pada
tanah—-tanah vyang dialirli bahan arganik dari daun kacang
tanah nalus, diikuti daun kacang tanah kasar, kotoran sapi
halus dan kotoran sapi kasar.- Pada tanah-—-tamah yang
4ilalui kotoran sapi, peningkatan N-toctal sangat kecil
bahkan terdapat penurunan untuk setiap kedal amannya.
Berkurangnya N-—total pada +tapah—tanah tersebut diduga
sebagal akibat pencuciao: fdimzra bentuk nitrogen pada
kotoran sani wianeny- Oerada dalam be,tuk ion amonium  yang
mudah iarut dam tercuci. Selain tu mungkin bahan oryanik
belum cukup matang sehingg hrelum cuknp dalam menghbasilkan
N, sebagai pengganti sitrogen yang hilang.

Meskipun &ir e weiasi memiliki  Kandungal nitrogen
vang sangat rendahn, akan tetapi diduga pada saat ini Jjuge
reriadi kehilangan nitrogen melatlui penguapan, vaitu

Vo e

pEnauspan nitrogeEn yang tercuci setelah melewatiy 15,00



tanah, karenae jarak antara batas bewah kolom  tanah dan

tempat penampungan air cukup besar.

C~organik dan Nitrogen Laruban

Analisis C dan N dari volume air yang ditampung
(Tabel Lampiran 3}, menunjukkan kandungan C berkisar
antara 0 sampai 2.7 persen. Sedangkan kandungan N berki-
sar antara 0.003 sampai 0.084 persen.-

Rendahnya kandungan C dan N larutan irni diduga dise-—
babkan woleh beberapa faktor. e faes, O dan N dari
larutan bahan organik. yang ditambahkan ke dalam tanah
telah ierserap oleh kolom tanah tersebut. Hanyva karena
proses ﬁekomposisi yang lambat, meka € dan N inl belum
dapat bereaksi sebagai bagian dari partikel bahan organik
tanan. Sehingga analisis © dan N tanahpun tidak
menunjuk¥an kenaikan bahan  organik  yang cukup besar.
Kedua, tanah ternyats merupakan viscer yang baik dalam
mznvaring larutan baiian ~rganisa Ketigs, perbedaan antara
metode vang dipakai dalam menganalisis O, dimana untuk
ifarutan digunakan alat total oirganic cereon  analyzer,
sedangkan untuk tanah digunakan metode Walkley and Black.

Metode HWalkley and Slack ioi @onairut Page, rticller and

[

Keeney (1982) hasil penguhluran:a kurang bisa cipertang—

gung s awabkan secara kirantitati®, cerutame dalam

3 g

~z oksiCasi  bahan organik tanaf, peEngounacen faktor



kareksi, dimana untuk tiap Jenis tarnan bhrasanya
menggunakan Takior koreksl yang oerbeda.

Dari date analisis T dan N dalam larutan, Juga diper-
lihatkan bahwa tanah;tanah‘ydng dialivri banan organik
vang herukuran kasar lebib rendah nilalnya deripaca  yang
dialiri bahan organik halus. lial ini  @enunjukkan  bahwa
behan organik yang berukuran halus lebih mudeh menembus
pori-pori anah. Selain ity kandungan T dan N dalam
larutan yang ditampung Jjuga menggambairkan babwa pade kolom

tanah torsebut terjadi pencucian.

Nisbah C/MN  pada kedalaman ¢-10 em mempunyal nilail
vang lebih becar cacipada kedalaman 10 20 dan 20-30 0 om.
Milainya mencrun menurut kedalaman. ilal  ini  msungkin
disehabkan oish ak#mulasi partikel -partikel organik  yang
1ebih hesar ukurannya pada kedalaman C-1J  cm, szmentara
kanduyngan niircgzn patde tgﬂlh tanah tersebut ;idak culkup
hecar untuk mengimbengl pertambahain C-urganii

Michbah OC/MN disajikan pade Tabel 5, yang seCarada umAum

12: lobih kecil dari Z0. Sebagaimana dinyata—

bl

mempunyail n

kan oleh Tisdale, Nelson =2nc Ezscon (19851, bahwa nisbah

3 I ' X Z
dari 20, maka akan cepat tar

. . pet
C/N kurang adi pelopasan

L)

nitrogen dari bahan organik ke dalam tanah.



Kanasitas Tukar Kastion dan Hluminium Dapat Ditokar

Milai ¥TX rtamnah umumnya  monurun untuk setiap
kedalaman contoh tanah, demikian juga dengan nilzi Al-dd.
Hal ini manunjuklan babwa nilaid KT tanah tersehut
Eebagian hesar didominesi aleh ion Al. Ion Al ini  berada
dalam hentuk Q](DH)2¥ yvang herada dalam larutan tanah yang
diktelilingi oleh air membesrntuk polimer hidroksida.

" Prlimer #1 hidroksida ini bersama-sama dengan  bahan
organik akan membentuk ikatan kovalen koordinat. Melalui

pertukaran ligan,

]

sam-a-am organik yang dihasilkan dapat
mengikat Al, re ataupun logam lalnnya menjadi kurang
mohil. Selain Al diikat aleh bahan organik dengan cukup
kuat. Tkatan ini akan terikatbt kuat pula pada partikel
falus tamah, sehingga dengan adanya airc bazrliehbih dari

larutan Bahan organik yang bebas berrnerak secara gravita-

i

i, vtompleks peritukaran ini zken tercuci. Mekanisme 1Inil
menerangkan bahwae wniuvk izoan-tanah yang mempunyai kejenu-—
ﬁén A tinoyg: dan KTK tinggsx, ailainya dapat diturunkan
dengan memberikan bahan ocrgsnik.

Pada Oxic Dystropept ikatan antara Al dan bahan
organik kurang begitu berpengaruhn galam memprediksi KTK
tanah. Podas  tanan ini terlitot auenya peningkatan KTK
terutama pada tanah yang dialiri bahan organik dari daun
kacang tanah. Hal ini menuniukkan bahwa pada tanah terse—

tut basa-basa sebagai hasil dekomposisi bahan zrzanii yvang



-

spdang berl

o
pu

angsung, oerparan dalam mengganitikan ot A
vang meninggalkan'kompleks pzritukaran, ion hidrogen juga
turut berperan meskipun kandungannya hanya sedikit.

Peran basa-hasa dan Hedd ini  ditunjukkan dengan
meningﬁatnya ot  pada beberapa  kaedalaman c—ontoh tanah.
Dimana dengan semakin berkurangnya Al dalam larutan tanah,
maka ion M yang berperan dalam hal kemasaman tanah.

Sebagaimana halnya C—organik dan n—total tanah, maka
semurunan nilai  Al—dd dan KTK  terbesar terdapat pada
K

tanah—tanah vamny al2iiri bahan organilk dari daun  kacang

tanan halus, diiktuti daun kacang tanah kanar, kotor=n sapi

-

halus dan  kotoran sapi  kasar. Perbedaan ini szlain
disebabkan woleh ukuran partikel Juga disebhabkan aleh
kandungan hara yang terdapat paca masing-masiag  IPNLs
bahan organik.

Kedalaman 0-10 cm mengalami penurunan nilai Kix  dan
Al —dd cukup besar, pencucian ini berkurang dengan semakin
O0ctew 'apisan tarnah.  Hal ini sejalan dengan adanya penda-—

nat bahwa pada tanab tenah dengan pelapukan lanjut, maka

at-an terdapat penimbunsn AL Jan Fe dalam bentuk seskulok-

il
pta
o,
[1F]

pada horison iluviasi.



HESTITHMPITLAN DAN SARAN

Kesimpulan

Bahan organik vyang digunakan dalam penelitian ini
belum terdekomposisisi sempurna, sehingga belum dapat
wenimgkatkan kandungan T dan N tanah secara maksimal.

Kenaikan kandungan € dan N dalam tanah, walaupun
sedikit tapi mempunyai pengaruh yang baik dalam menurunkan
nilai KTK dari tanab—tanah yang mempunyai kejenuhan Al
tinggl, sepertil Vypic Hapiudult dari Gajrug dan Jasinga.
Sedangkan  pada Oxde livetrogent pahan organik mampu
mEningkztkan  ¥TE tanah terutama pada kedalaman 0-10 cm,
Laren. kation—kation basa dan H-dd vyang dilepas Dbahan
organik mampu menggantikan ion Al yang tercuci.

Pada penelit-ian ini bahan organik terakuﬁulasi pada

tedalaman 10-20 cm untuk 7ypic Hapludulit dari Gajrug dan

£

Jasinga, ssEgangkan untuk vic Dystropest dan  pasic ladt

pada kedalaman 20-3C am.

.bb;dabdrk&ﬁ hac11 yanig didapat, larutan daun kacang
tanah halus memiiiki Xualitas bahan organik paling baik
daiam hal memberikan sumbangyan hahan organik  pada kolom
tanah serta akibatnya pada perubahban sifat kimia tanah.
Barg kemudiar larutan bahan organik yang terbuat gdairi daun

kacang tanch kasar, larutan kotoran sapi halus dan larutan

ketorar sepl kKasar.
p



Saran

Percobaan kolom tanah baru maruﬁakan gstudi awal dari
nenzlitian  mengenai pola penyebaran bahan  organik dalam
tarmah. Untuk itu diperlukan penelitian 1lebih  lanjut
terutama dalam hal penyempurnaan alet, penggunaan jenis
tanah dan béhan organik yang berbeda, penggunaan bahan
crganik vang dibagi dalam takaran yang berbeds dan  penga-—
matan parameter yang lainnya seperti kandungan basa-basa
dapat ditukar, komposisi fraksi liat serta kation Ilogam

vang terdanatb riclam tanah seperti Fe, dan Mn.
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Tabel Lampiren 1. Analisis Pendahuluan Beberapa S5ifat Fisik Tanah

Sifat Fisilk 7. MHapludult 7. Hapludult Oxzic Pasir
Gajirug Jasinga Dystropept Laut
BI (g/cm>) .26 1.31 1.37 1.929
BIP (g/cm>) 2.49 2.67 2.59 2.40
Fori
Drainase cepat 25.06 21.28 7.11 10.51
Drainase lambat .17 6. 48 246.03 2.37
fHir tersediz (4) 2.7C 2.35 Q.58 I3.056
Yadar air (X)) 37.41 32.42 JL.62 32.28
Tekstur:
Pasir (V) 7 .57 5% .07 8.9 #8.78
Liat ] T2.82 34.21 TS ES 1.30
Debu {7} 19.461 25.62 10,55 G. 82
Liat Lempung l.iat Fasir

beriiat

Keterangan:
BI = Bobot Isza
8JP = Berat Jenis Partikel



ATy JdEpe) = @
sesynirp jedep usBosprH = Pp-H o%H pd = Hd
AEMNYTP JRdep WNTUTUNMIIY = PP—IY yruehao ueyeqg = NHE
unT}ey JEdnj sejrsede)y = S uswetepay = .4 ~ rurbuedajs
T6°G 4974 S&° 2 S0 iR 00" 0 Z0°0 0" 0 ‘00" 0 pnen 4TSt
04" PZ VOV 889 b6L°G L~ §Z &G 8770 L9 LETO 0%-02
ﬂﬁ.ﬁm £9° 0 BE "t £2°4g P Sl WA ST i | ?T°0 TT & 08" T 0Z2-0T ITx0
96 SC  Zb ¥ L&"Z LGS re Tz  90°ZT vZ"0 BLTE LT"2 0%-0 3dadoagsAqg
GT-0Z L&7 W €98 PERT EE LY cLT4 L0 G " T FEH-0 0':--0d
EE"6T L9°F LETE £O° 1L "Lt LR ZT B0OTO GL°T TO0" 7 0Z-0T ‘eburserp
ga"gT £ 66 £T74T &Lt T = et o I8 Love NT-0 FInpnrdey ~f
LLTTT  TL"E 9279 0&°8% CE"gg8 LJ9T8 Z¥"0 8T"T 8970 0%-02
BG"ET 2&6°¢ T2 L £O"9L 9L748 i S £T°0 0] 2unt T8O 0Z—-0T Brufeg
BG"ZT 2Z67°% =T A 85 7"GE £E 88 voTT &T70 LL7% 153 01 -0 3rnpnidey -4
R R 16 B 1L I RN G2 (wn)
o Hd  BP-11  PP-1U AL N/D {e397-N  0d =~ TB40-D L yeue ] sStuaf
. . . w3 OE—-(I Uep
0Z—-0T ‘OT-0 urwelEpay eped yere]; ETWIY JIELTS UBN[NYEPUS] STIET [BRUY "¢ ue. Tdiwe] TaQE |



Tabel Lampiran 3. Berat Kolom Tanah dan Hasil Analisis

N dan C pada Air Perkolasi Kolom Tanah

Hahan Organik jenis ulangan Berat i C—org.
Tanah (g) (% vel.) (% vol.)

Daun Kacang 7. Hapludult 1 iG21.0 0.076 1.00
Tanah Halus BGajrug 2 ?38.0 0.018 1.00
T. Hapludult 1 B20.0 0.003 0.80

Jasinga 2 87i.0 0.021 1.00

Oxic 1 874.0 0.084 .70

Dystropept 2 860.0 0.0i5 1.10

Pasir 1 1137.0 0.014 0.20

Laut 2 ?65.0 0.018 0.00

Daun Kacang 7T. Haploadult 1 £75.0 0.018 0.00
Tanah Kasa, BGalirug 2 295.0 0.011 C.00
T, flenlodai & 1, 82%9.0 0.0&87 0.00

Jasinga P ESY.Q0 0©.010 2.70

Oxic i Bid.0  D.026 1 .40

Dystropept 2 784.0 {.008 U 20

Pasir 1 1117.0 ©.01¢ .70

L.aut 2 1008.0 0.029 1.00

Kotoran Sapir 7. Hapludult 1 1091.0 0.021 1.10
Kasar Galrug 2 1107.0C  0.0&7 7.30
F. Hapludult 1 1050.0 2.009 1.006

Jasinga 2 1030.0 0©.018 1.00

Oxic 1 F75.0 0.038 0.80

Dystropept 2 FL£2.0 0.02% .29

Pagir 1 1085.0 0.021 0.50

laut 2 P22.0 0.032 1.60

EQte, on Sapi 7. Hapludualt 1 1132.0 0.0Z1 C.30
Falus Gajrug Z 1000.C 0.0i1i4 0.70
T. Haploduelt 1 F6%.0 0.021 2.20

Jasinga 2 1055.0 0.029 Q.90

Oxic 1 1035.0 0.0%7% .20

Dystropept Z 77.0 0.014 Q.90

Pasir laut 1 1055.0 0.019 .50

- Y77.Q 0.014 0.00




Tabe! Lampiran

4 Valumse

ey
i

&1
iasi

g o

fAir Perk

Bahan Organik Jenis Ulangan Volume W1 W2 te
Tanah total tml) {iml} {mat)
Daun Kacang Hapludalt 1 IEL. 1 nVF7T TR 217
Tanah Halus BGairug 2 TF2o.4 4.5 723 107
T. Hepludult 1 28201 4.0% 8.353 11

Jasinga 2 303.6 A4.34 &.79 19
Oxic 1 384 .4 4.92 8.61 11

Dystropegt z I72.4 5.22 G5.&b 1&7
Pasir 1 307 .7 4.40 7.70 =l

Laut z 3I72.2 5.61 B.15 ixe
Daun Kacang Haplucult 1 333.0 .76 T7.93 157
Tanah Kaso- BGajrucg -2 I56T.6 5.723 B.%7 10
oz tadul B8 zE8. 1 5.12 7.79 127

Jasinga Z 5.0 3.34 6.39 15
Oxic i 803.7 3.7 F.61 21

Pystropspt z 8852 .4 .51 PLUR5 17
Pasir 1 384.0 5.49  7.38 7’

Laut 2 473.4 &L 76 72T ar
Kotoran Sapi Hapludult 1L 493.8 7.050 11.4%9 172
Kasar Gajrug 2 877 .1 5.82 B.4&7 r2e
Hapluduli 1 471.%9 &.74 B.LAS 107

Jasinga 2 432.7 6H.18 2001 147
Oxic i 9301 7.97 w.8Z2 2o

tropept 2. 511.6 7.3l 94T 20
Pasis i 441.9 6.3 7 .34 57

t 2 468.1 bh.&T B.Z1 a7
Yo loran Sapi Hapludelé 1 450.1 6.8 BLES g’
Halus Gajrurg 2 491 .95 7.02 8.1%9 11
T. haplogult 1 519.6 7.42 8.66 7

Jasinga 2 450.5 &84 7.77 11
Oxic - 5300.4 7.19 8.20 13-

Dystropept? 2 4383.8 5.78  T7.38 11~
Pasir i 535.7 7.43 ©.78 5

laut & a7 .2 7.13 =2.18 7’

Keterangagz Vi
VZ

£

volume total dibagi 70 hari

volume totzl dibagi jumlah harl dimana

air perkolasi keluar

wzktu pergerakan air daril puncak kolom

sampal dasar kolom



Tabel Lampirs

n 5. Warna @Air

FPerkolasi

Kolom Tanah

Bahan Organik

Jenis Tanah

Ulangan

Warna

Daun Kacang
Tanah Halus

Daun Kacang
Tanah Kasar

Kotaran Sapi
Kasar

Kotoran Sapil
Halus

T. Hapludwlt
Gairug

T. Hapludult
Jasingea

fxic
Dystropept
FPasir

L.aut

7. Hapludgult
Geoirug

F. Hapiludult
Jasinga i
Oxic
Dystropept
FPasir

Laut

T. Hapludult
Gajrug

T. Haploudeld
Jasingea

dxic
Dystropept
Pasir

l1ant

7. Hapludul s
Tairng

i Hapladult
Jasinogea

Oxic
Dystropept
Fasitr

lauwt

Mo B B o N o BNk N kA R N B N b B ke R b

R rs N ke B e 1) e

kuning muda
kuning tua
kuning tua
kuning muda
tidak berwarna
tidak bDerwarna
tidak berwarna
tidak berwarna

kuning tua
kuning muda
kuning muda
kuning muda
tidak berwarna
tidak berwarra
tidar her carna
tidak berwarna

tidak berwarna
tidak berwarna
kurting
kuning
tidak bherwarna
Lyning
tidak bherwarna
tidak bherwarna

tidak berwarna
tidak bzrwarna
ticlak berwarna
tidak bDerwarna
tidak besrwarna
tidak berwarna
ridal berwarns

tidak berwarna

Keterangsn: P
W A\YS

engaczian

isual

Wwarna Dercl_..imarl

pengamatan



Tabz! Lampiran &. Perunahan Kadar C-organik pada Feda-

laman 9-13, 10-2C, dan 2Z20-3C cm

Jenis Tanah Kedalaman Kth Kt Koh Kok
{cm) e manar e A T
T. Heplougult - 10 -0.04 O.o0 ~0.37 -1.37
Gajrig 106-20 .17 O LS .56 40,31
2030 #0003 +0 . O -0.05 O L33
T. Hapluduelt Q-10 +0.0C%F ~0.&60 -0.32 ~0.40
Jasinga i0-20 +0 .21 0.2 -0 .36 ~Q .18
20-30 +0 .04 +0 .44 ~-.18 10.29
Oxic G—-10 +Q. 39 ~0.0% +0.28 FO .24
Dyvstropept 10-20 +0 .26 +0.50 10.37 -0.32
20-3 +G.71 +1.06 -~J.16 iC. "2
Fasir Laut L3 FO.3E F3L00 - 5.4i5 VLT
1020 40027 noC0 +o .o .00
Z20- 30 01T G.00 .00 t0.17
Tabel Lampiran 7. Parubahan Bahan Organik pade ¥eda-
lamar 0-10, 10-20, dan Z20-30 om
Jenis Tarah Kedalaman Kt Kbk K=h Ksk
(z@m) e emenan DY (A S
T. Hapludult 9 BN ¥ -0, Q8 LG ~0.63 -2.357
Sadrug 10-20 0,29 el.1l4 +0 .7 +0. 53
20-30 .05 +1.06 -, 10 +0 .57
T. Haplodull 0—-10 +C .18 ~1.04 -0.21 ~0.6%
Jasinga 10-20 +0.3E5 ~0.43 ~(.82 -0.32
20~30 40011 +3 .80 -J.30 +0 .57
Duic 0--10 +1.0% - 03 +0.43 +0. 41
Drstropent ic =20 +{, 47 + 5 BY +0 .99 —0.55
Z20-30 1.4 +1.83 ~O.Z =TT
Pasir Laut O-10 +G .71 +0.06 +3.17 +G .29
10-20 +0 .47 0.00  +0.14 0.00
20-30 +0.19 0.00 0.00 +0 .79
Ketz=rangen:
“th = DNDaun kacang tanah halus; Wesh = ¥Youior s sost o nathas
Filk = leooon kacang tanah kasar- Kok = FMolooo o Len o onosar



Tabel Lampiran 8.

10-20,

Perubahan N total! pada Kedalaman 0-10,
dan Z20~30 cm

Jenis Tanah Kedalaman Kth Kk K=h ¥sk
{Em) e e e e e (M) e n e smsmmanenn -
T. MHepludult 0—-10G +0, 02 +0,C2 —0.0% -0.05
Bajrug 10-20 +0 .02 0 .13 -0 02 .00
Z20~30 +0 .03 +0 .06 +.01 —0.01
T. Hapludult D-10 +0.01 —-0.11 -0.13 —0.1&
Jasinge 10-20 +0.10 +0 02 +0 .03 0.00
20-30 +0.05 +0 .02 —-0.01 0.00
Oxic 0-10 +0.0% Q.Q0 -0.01 —0.03%
Dystropept 10-20 +0 .06 +C .07 0.00 -0.01
20-30 +0.02 -0.01 -3.01 -0 .04
“agir Laut 0—-10 +Q .07 +0G ., 04 +0 .07 +0G.06
10-220 +0.07 Q.00 +0.02 +0.05
2030 +(, 01 0.00 +0 .08 +0.03

Tabel Lampiran

L]

0-10,

10-20,

2. Perubahan Nisbah C/M pada Kedalaman
dan Z0—-3I0 cm

denis Tanah Kedalaman Kth Ktk Ksh Ksk
T. Hapludult 0-—-10 -1.28 —-31.07 L.&E -Z .68
Gairug 1020 +0 .30 -0. 573 5.2 +2.39
20-30 - -0 .F4 +1 .55 -0, 82 +3.51
T. Hapludult 0—-10 +0 ., 32 42 3L +5. 52 +i1 .91
Jasinga 10-20 -5.85 -5.13 -6.72 -X.a8i
20-30° -3.13 -0.38 —Q.AZ +X.11
Fraed - O-10 ~1 .84 -0, 1% +2 .18 44,01
Dystropeot 1.0-20 1.8% 3,53 +3.508 -1 .38
20-3Z0 + 01 R b - =4, 54
Pasir Laut " o-10 +4.56  +1.00 +2.50 +2.13
10-20 +3.00 Q.00 +1.9C (G BNV
20-30 +6 .33 .00 Q.00 4340
R CETTangans
Kth = Daun kacang oo an halu Ksh = Kptoran sapi halus

- -
-2
Ktk = Paun kacang tanan lasaers

W = Motoran

SS0E

P 3- -t



Tabel Lampiran 10. Perubahan KIK pada Kedalaman 0-10,
10-20, dan Z0-30 cm
Jenis Tanah Kedalaman KEh Ktk Kash Ksk
{cm) e e e (me/ /100 g)eseewseena-
7. Hapludult Q—lO —&6.34 ~2.80 -13.03 ~2.14
Gajrug 10-20 -5.0&6 —-1.38 - .44 +2 .80
20--30 —-2.08 -3.8% -11.97 o Y
T. Hapludult 0-10 —9.42 ~0.%& - 8.80 -3.76
Jasinga 1620 -2.70 =-5.24 -13.94 —-&. 58
20-350 +0 .38 -5.21 —-14.8%9 —-4.43
Jxic 0-10 +2 .36 +3%.83 - 2.71 -3 .57
Dystropept 10-20 —-1.74 +8.11 - 4.73 -7 Z7
20-30 —1.84 -~0.07 - 1.3 ~&5.16
Pasir Laun 0—1i0 +0 .80 +1 .54 + 1.0%9 —3.65
10-20 +1.75 +Q .65 + .68 ~-Z2.39
20-50 +31.18 -GL.ul + 0.78 -2.42

Tabel Lampiran 1l. Perubahan pH HZD péda Kedalaman 0-10,

10-20, dan Z0-I0 cm.

Jenis Tanah Keaalaman Kth Ktk Ksh Ksk
{cm)
{w Hapludult Oo—-10 +0 .30 +0 .26 +3T 56T +Q . 0
Bairug 10-2C +0.38 +0 .04 +0.52 +Q .61
20-30 +3 .33 .17 &7 +0.47
cL o mMopludul € 0—-10 +0 .46 +0.05 +0.45 +0 .36
Jasyga 10-20 -0.53 —0.12 +0.495 +O. 41
20-30 -G.52 ~0.47 +0.09 Y
Oxic O~10 .35 -0.27 -C.04 +0.25
Dystropept in=-20 —-0.68 =0 .67 -2.40 -0Q.Z7
2030 — i9 ~C .24 ooae +0 .44
Pazii Lavt G-10 -0.0%9 +3 .39 +1.43 +1 17
' 10-20 -0.01 QL5 8 +1.35 +1.572
20-30 +1.03 +0 . 6B +1.47 11,44

Keterangan:
““n = Daun kacang tanah halus:

W

Ysh = Kotpran s

i = Daun kacang tanah kas g Kok = Holoman 457



-----

Tabel Lampiran 12. Perubahan Al-dd pada tadalaman 0-10,
10-20, dan 20-30 op

Jenis Tanah ¥edalaman KEh ¥k ¥sh sk
(cm} e {ma/100 27 e
7. HMHapludult Q—-10 -2.1F -3.72 -2.17 -1.28
Fajrug 1020 -35.350 -0.%4 -Q.03 -1 A2
2030 -2, 8% -0 035 - ~Z.01 —-2.49
7. a2pludult 0—-10 -8.3 -4,02 -4.1%9 G.21
Jasinga 10-2C -7 .83 -5.70 -Z.94 —-&a , 0v
2030 ~5.01 -0.53 0.80 2.x3
Oxzic O-1C -0 .7 -0 31 G.0Z2 ~-0.472
Dystropept 10-20 ~0 .12 04 .23 J.40
Z20-30 077 +0 .00 WO LULE 0L 43
Casiv bLaut 0-10 -0, A2 oA .2 Q.12
10-20 -4 ~-g.472 ~ .47 —-0.42
Z=E0 : -~ .82 -0.42 -0.42 ~-Q.42

Tabsel Lampiran 13. Perubahan H-dd pada Kedalaman 0-10,
10-20, dan 20--30 cm

Jenis Tanah Kedalaman Kth Ktk  Ksh Kak
(Cm) e asmaena (el LOC iavrernmmnnan
7. Hapludult 0-10 +4 .66 +7 .12 re.dl +8.12
Gairug . 10-20 +3.10 —1l.&b6 —-L.53 +0.320
20-30 +2.00 23.13 +2 .43 -2.22
T. Hapludult 0—10 +7 .05 ~5.97 -5.70 -7.0%
Jasinga 10-20 -1.27 +1.45 -0.57 +2.19
20-30 ~0.52 -3.4% -2.95 ~5.I7
Oxic 0—-1G —-1.21 +0. 534 +1.1%9 +B8.08
Dusf-opept 16 20 +1.9/ +1.58& -1.08 +& . 2R
20-30 +0.oU --1.07 &4 . F7 —0. 04
Pasir Laut 0—-10 +1.1 -0.27 +0 .07 -1.93
10-20 —-1.92 +1.78 +0.78 -G.70
20-30 —Q .48 +0.75 -0.8% -0.17

Feteirangan:
Kth = Daun kaca.g tanah haluasg Ksi; = Katoren sapi halus
¥ik = paun kat -ng tanah kasr©: ¥k = Konoran sabi CASar



Lampiran 1.

Klasifikasi : Typic Hapludult %)

Fisiografi : lipatan

Vagetasi : Alang-alang, Kirioyuh

l.ereng : 124 A

Baban Induk : Batu list

Drainase 1 Sedang

Lokasi : Desa Gajirug, Kec. Cipanas, Eabh. Lebak
Simbel wadalaman Uraian

FIT LSO {om)

Coklat gelap (7.3 Yi 4/63); liats
granuvlar lomah halus; agak plastis,
agak lekat, gembur, agak kerzs;
perakaran halus, banyak; baur, rata

28 3-10 Coklat gelap (7.3 YR 4/4); liat;
prisma kuat halus; leFat, agak plas-
tis, tegub, keras, perakaran halus,
banyak; baur, rata.

21 1C-24 Kuning kemeratas (7.5 YR &L7L); liat;
prisma kuat halus; lekai, agak plan-—
tis, teguh, keras; perakaran balus,
sedikit; baur, rata

Oz 2447 Coklat kuat (7.9 YR 537813 liat;
sudut kuat halus, lekat, agak plas-—
tis, teguh, keras; perakaran halus,
sedikit: baur, rata

BC! 49-70 Coklat wweat (7.3 YR 3/&6); liat;
prismz kuat nalus, =nangat islh T,
agak plastis, teguh, sangat Larasg
perakaran halus, sedikit; haur, rata

BCZ 70—120 Coklat kekumingan (10 YR T/4); liat;
kubus kuat sedang; agak lekat, agak
~'agtin, tegun, kerasz, baur,
bheromniban

%1 Liomsuaikan dengan Keyr Lo Sail Tswon oo (LS8



2.

Lampiran

Klasifikasi
Fisografi
Vegetasi
L.ereng
Bahan induk
Drainase

Lokasi

Tyvpic Hapiudult ¥)

L.ipatan

Rumput,

paku—pakuan

13%

Batu 1l1iat

Sedang

Desa Jasinga,

Fec. Jasinga,

Simbol

VT,

Mors som

Kedalaman

A 022

17

3940

3
i

&O=-120

%) Dismesuaikan dengan Keys to Spmil Taxonmmy

Urait

ar

Caklat gelap {7.3 YR
berliat; gumpal keat
lekat; agak plastis,
perakaran halus; baur,

4545
helus:
teguing

berombak

lempring
agak

(7.5 YR &/6):; lem-
halus;
perakar-

Kuning kemerahan
pung berliat; gumpal kuat
lekat, agak plastis, teguiy
an halus; baur, berombak

— -

S/5): liat

e

Coklat kuat {7.5 VR & a
gumpal kualt halus;
lekat, agak plastis,

perakaran halus; baur,

tegub;
berombak

kemerahan (7.3 YR &/8); liel;
kuat halus; lekat, plastis,
perakaran halus; baur, berom—

Kuning
gumpal
tegubs;
bak

{1FF0%



Lampiran 3.

K1

asifikasi

Fisioggrafi

Vegetasi

L.ereng

Bahan induk

Drainase

11

£

Oxic Pystropepgt X))
Lipatan

Semak belukar, rumpuil

Tuff wvoikan

l.okasi « Kgbun percobaan Darmaga, Kab. Bogor
Simhol Kedalaman Uraian
Horison (cm)

& Q072 Coklat kemerahan gelap (3 YR 3/73);
liat; gumpal remah halus; sangat
gembur, non plastis, lunak, agak
lekat; perakaran halus, banyak;
bhaur, rata

E-R Te-71 Coklat kemerzhan gelfap (9 YR 3/74);
liat; gumpal. cukup; agak lekats;
agak plaslis, gembur, teguh; per-
akaran halus, sedang; bauvr, rata

B 71-100 Coklat azqgoreanan agegas (5 YR 474}
tizt; gumpal halus cukup; lekat,

" arak Tloabiz, gewbur, weIuwhi baur,
rata

2o 100120 t

Corlac kems-ahan (3 YR 47315 1:I
gumpal halus cukup; tera., pla
gembur, keras; baur, rata

Yt
e

Bersumber dar i Suparto

-

3

My

v

-
(



P =t Simbol Tepstur RE sl KT A1 --dd KB C.org.

T S (mes100) .. .. (%)
o 10 P . 57 19.61 T2Z.82 3I.77 T2.60 24.4 .70
PI.T1 £/8 Q.67 P0.67 TO_&éH T.27 28.94 2.04
2 gtz 5. gE  ©.75 DA.7& T.52 26.40 C 138
Pi.TV Dt 7 24 ©.09 93.86 3.31 19.97 1.38
Pl oL A.ac 28,18 T1.A2 3.52 146.50 0.97
X 3 BEZ 10.2% 2IT.A7 66.10 T.27 25.08 0.92

EE
N
e
Q~.
o
N
e
th

{al
3
]
~d
rJ
o
o
N
A
-~
3
H
I
|
o
0
e
~d
Tak
o
o

7 3 .91 10.23 go_8s 4.81 Zil.ol 2,30 28,70 .98
PITI1.11 =0 §.88 13.78 75.34 4.55 21.37 P 2%.i8 0.50
PritT. ity A 7.00 TF_A47 BT.9L S.0. 192,00 2.97 3IB5.81 0.3
PIIT IV Bo V.16 &H.561 B&.23F 3.10 14.04 LY/ 36.94 031

Tapel Lampiran 15. fnalisis Pondahuluan Suspensi Baban

Organik
Joemis Baa Organik T—grganik N—total N
...... (72 ~voldlo. oo
— P - hitd

Trarm wumany canabh #g.71 078 Ll
Kotoraa 10921 7.g4d Q.01 TEHL a7




